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RINGKASAN 

 

Artisanal Small Scale Gold Mining (ASGM) merupakan pertambangan emas yang 

dilakukan secara ilegal dan dalam skala kecil. Setiap alat yang digunakan merupakan 

alat-alat sederhana yang dapat dijangkau dengan harga yang murah. ASGM sering kali 

menggunakan Hg sebagai media pengikat emas (amalgamasi) karena sifat afinitasnya 

yang tinggi terhadap emas. Limbah yang dihasilkan dari ASGM langsung dibuang ke 

lingkungan sekitar yaitu tanah dan saluran air lokal sekitar area ASGM. Sedangkan 

beberapa penambang menggunakan lahan pertanian untuk proses tersebut. Uap yang 

dihasilkan dari proses pembakaran amalgam dapat teruapkan ke udara dan bertahan di 

atmosfer yang kemudian dapat terdeposisi ke terestrial dan perairan. Limbah tersebut 

dapat mengontaminasi serealia hasil panen petani lokal yang mayoritas dikonsumsi oleh 

masyarakat setempat. Tujuapurn dari penelitian ini adalah untuk mengetahui risiko 

keamanan pangan pada serealia yang di panen dari lahan pertanian di sekitar area 

ASGM dan risiko konsumsi serealia tersebut. Penelitian ini membuktikan kontaminasi 

Hg pada tanaman serealia berada di sepuluh negara termasuk Indonesia pada setiap 

bagian tanaman termasuk bagian yang dapat dimakan. Nilai rata-rata akumulasi Hg di 

Thailand, Côte d’Ivoire, Ghana, Tanzania, Pakistan dan Indonesia sudah melebihi batas 

maskimal yang ditetapkan oleh FAO/WHO. Hal tersebut dapat mengganggu 

produktivitas budidaya serealia yang ada di sekitar area ASGM dan mengganggu 

kesehatan manusia. Evaluasi HQ (Hazard Quotient) dihitung untuk mengetahui risiko 

konsumsi serealia yang tercemar Hg. Nilai HQ pada enam negara (Indonesia, Thailand, 

Filipina, Pakistan, Côte d’Ivoire, dan Ghana) menunjukan nilai lebih dari 1 yang 

membuktikan bahwa konsumsi serealia yang mengandung Hg di sekitar area ASGM 

dapat memberikan risiko kesehatan dengan taraf kronis hingga mencapai kanker dan 

gagal ginjal.  

Kata Kunci : Artisanal Small Scale Gold Mining (ASGM), Merkuri, Lingkungan, 

Serealia 
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SUMMARRY 

 

Artisanal Small Scale Gold Mining (ASGM) is gold mining that is carried out illegally 

and on a small scale. Each tool used is a simple tool that can be reached at a low price. 

ASGM often uses Hg as a gold binding medium (amalgamation) because of its high 

affinity for gold. The waste generated from ASGM is directly discharged into the 

surrounding environment, namely the soil and local waterways around the ASGM area. 

While some miners use agricultural land for the process. The steam generated from the 

amalgam combustion process can be evaporated into the air and persist in the 

atmosphere which can then be deposited into terrestrial and aquatic. The waste can 

contaminate the cereals harvested by local farmers, which are mostly consumed by the 

local community. The purpose of this study was to determine the risk of food safety in 

cereals harvested from agricultural land around the ASGM area and the risk of 

consumption of these cereals. This study proves that Hg contamination in cereal crops is 

present in ten countries including Indonesia in every part of the plant including the 

edible part. The average value of Hg accumulation in Thailand, Côte d'Ivoire, Ghana, 

Tanzania, Pakistan and Indonesia has exceeded the maximum limit set by FAO/WHO. 

This can interfere with the productivity of cereal cultivation around the ASGM area and 

interfere with human health. Evaluation of HQ (Hazard Quotient) is calculated to 

determine the risk of consumption of cereals contaminated with Hg. The HQ value in 

six countries (Indonesia, Thailand, the Philippines, Pakistan, Cte d'Ivoire, and Ghana) 

shows a value of more than 1 which proves that consumption of cereals containing Hg 

around the ASGM area can provide health risks with chronic levels up to cancer and 

kidney failure. 

Keywords: Artisanal Small Scale Gold Mining (ASGM), Mercury, Environment, 

Cereals 
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